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ABSTRAK

Keselamatan pasien merupakan bagian fundamental dari kualitas
pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terhadap
keselamatan pasien pada perawat di RSUD I.A Moeis Samarinda.Penelitian
dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Hasil
uji validasi dan realibitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan
reliable. Hasil analisis brivariat menggunakan uji Spearman menunjukkan nilai
korelasi sebesar 0.166 dengan p- value 0.060, yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan anatara gaya kepemimpinan dan keselamatan pasien,
sehingga perlu di perhatikan faktor lain seperti kepatuhan terhadap SOP,
keterampilan klinis, dan beban kerja dalam meningkatkan keselamatan pasien.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Keselamatan Pasien, Perawat, Rumah Sakit.

ABSTRACT

Patient safety is a fundamental component of quality healthcare services.
This study aims to analyze patient safety among nurses at 1.A. Moeis Regional
General Hospital in Samarinda. The study was conducted using quantitative
methods with a cross-sectional design. Validation and reliability tests indicate that
the research instrument is valid and reliable. Bivariate analysis using the
Spearman test showed a correlation value of 0.166 with a p-value of 0.060,
indicating no significant relationship between leadership style and patient safety.
Therefore, other factors such as adherence to SOPs, clinical skills, and workload
need to be considered to improve patient safety.

Keywords: Leadership Style, Patient Safety, Nurses, Hospital.

PENDAHULUAN
Keselamatan pasien merupakan indikator dan menjadi bagian dari standar mutu rumah

sakit. Menurut Kementrian Kessehatan Republik Indonesia (2022), keselamatan pasien adalah
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suatu sistem dalam pelayanan rumah sakit yang bertujuan untuk menjaga agar tidak terjadi
cederaatau risiko yang dapat dicegah pada pasien akibat pelayanan yang diberikan. Di rumah
sakit, perawat memiliki peran penting karena mereka adalah tenaga kesehatan yang paling
sering berinteaksi langsung dengan pasien (Indrayadi, Oktavia, & Agustini, 2022).

Namun, implementasi program keselamatan pasien di berbagai rumah sakit di Indonesia
masih menghadapi tantangan. Berdasarkan data WHO tahun 2022, satu dari sepuluh pasien di
negara berkembang mengalami kejadian di rumah sakit. Hal ini sejalan dengan laporan internal
RSUD LA Moeis Samarinda, di mana beberapa perawat mengaku belum sepenuhnya
memahami dan menjalankan prinsip-prinsip keselamatan pasien dalam praktik sehari-hari.
Keadaan ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kebijakan keselamatan pasien dan
pelaksanaannya di lapangan (Hasanah, 2024).

Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi keselamatan pasien adalah gaya
kepemimpinan di lingkungan kerja keperawatan. Gaya kepemimpinan kepala ruangan atau
manajer keperawatan sangat menentukan dalam menciptakan budaya kerja yang aman,
mendorong komunikasi terbuka, serta menumbuhkan kepatuhan terhadap prosedur tetap
(SOP).
Pemimpinyangpartisipatifdankomunikatifcenderungmeningkatkanmotivasikerjaperawatdan
memperkuat kesadaran terhadap keselamatan pasien (Yulinar & Dhamanti, 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukan adanya hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan berbagai aspek kinerja perawat, termasuk kepatuhan terhadap protokol
dan komunikasi tim (Indrayadi et al., 2022). Namun, hasil-hasil tersebut belum konsisten,
khususnya pada konteks rumah sakit daerah. Masih minim penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan antara gaya kepemimpinan dan keselamatan pasien di rumah sakit umum
daerah (RSUD) di Kalimantan Timur, khususnya di RSUD I.A Moeis Samarinda.

Keduanya diukur melalui instrument kuesioner yang telah di uji validitas dan
reliabilitasnya, dengan focus pada persepsi perawatan terhadap lingkungan kerja dan budaya
keselamatan di rumah sakit.

Permasalahan muncul ketika beberapa pegawai menyatakan bahwa keselamatan pasien
masih berada pada kategori sedang, dan Sebagian besar juga menilai gaya kepemimpinan di

tempat kerja mereka belum optimal.
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Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah gaya kepemimpinan yang sedang dapat
berdampak signifikan terhadap keselamatan pasien, atau justru ada faktor lain yang lebih

dominan seperti system kerja, beban kerja, atau pelatihan staf (Bawuno et, al., 2023).

RumusanMasalah

Apakah terdapa tpengaruh gaya kepemimpinan terhadap keselamatan pasien pada

perawat di RSUD I.A Moeis Samarinda?

TujuanPenelitian

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap keselamatan pasien pada
perawat di RSUD I.A Moeis Samarinda.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan kebijakan
internal rumah sakit dalam membangun budaya keselamatan pasien melalui pendekatan
kepemimpinan yang efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi ilmiah

untuk pengembangan manajemen keperawatan di rumah sakit umum daerah lainnya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6(enam) bulan sejak proses perencanaan hingga
penyelesaian laporan penelitian yaitu pada bulan Oktober 2024 hingga Maret 2025 di RSUD
[.LA Moeis Samarinda Jalan HAM Rifaddin No 1, Harapan Baru, Kecamatan Loa Janan Ilir,
Samarinda 75251 Populasi sebanyak 305 perawat. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, Pengambilan sampel menggunakan

Rumus slovin:
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e
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B 305
 1F(305) x (0.1
n=76
P=305
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Untuk mengantisipasi sampel yang drop out maka ditambahkan sebanyak 10% sehingga
diperoleh minimum sampel sebanyak 84 orang. Pengambilan sebanyak 129 responden,
melebih jumlah minimal 76 responden yang diambil melalui metode random sampling. Untuk
menguji kualitas kuesionersebagai instrumen penelitian, dilakukan uji validitas dan realibitas.
Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana kuesioner secara akurat mengukur
konstruksi yang ingin diukuri. Sementara, uji realibitasi dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
konsistensi kuesioner dalam memberikan hasil pengukuran yang stabil dari waktu ke waktu.
Hasil analisis uji validitas dan reliabilitasiniakan disajikan dalam tabelterpisah, yang akan
memberikan informasi rinci mengenai validitas dan reliabilitas dari masing-masing item
pertanyaan dalam kuesioner. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitasyang Memadai untuk menghasilkan data yang
valid dan reliabel.

Berikut ini disajikan label yang memuat hasil analisis uji validitas dan reliabilitas
tersebut:

Tabell.HasilUjiValiditasdanRealibilitas

KeselamatanPasien(n=129) thitung=ttabel(0.173) Alphat ronbateh>=
0.6
Permyataan] 0343 WValid
Pernyataan? 0307 WValid
Pemnyataan3 0457 WValid
Pemnyataand 0411 Valid
Pernyataan3 0.359 Valid
Pernvataant 0378 Walid 0,799 Reliahle
PemmyataanT 0.350 WValid
Pernyataan® 0334 Valid
Pemnyataan® 0323 Valid
Gﬂ! I: ] " :Fug) I‘_l]itu_]]g;:— 1 ![ﬂ. 1?3) ._I.IPI.I"I\.rJ UIITaTC I
0.6
Pernyataan! 0282 Valid
Permyatazn? 0294 Valid
Permyataan’ 0271 Valid 0799 Relishle
Pernyataznd 0330 Vahd
Parmyataan’ 0325 Valid
Pertanyaan 0287 Valid
Pertaryyazn’ 0200 Valid
Pertarmyaan$ 0310 Vahid
Pertanyaan$ 0295 Valid
Sromber DetadinlahPawulic(2024)
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Berdasarkan hasil analisis data untuk variabel Keselamatan Pasien dengan jumlah
respondensebanyak129orang, seluruh pernyataan menunjukkannilair hitung>rtabel(r tabel
~0.173 pada taraf signifikan5%), sehingga seluruh item dinyatakn valid. Uji relabilitas
menghasilakn Alpha Cronbach sebesar 0.799, yang berarti instrument ini reliable.

Sementara itu, untuk variable Gaya Kepemimpinan, seluruh item juga menunjukkan nilai
r hitung > r table, yang berarti seluruh pernyataan adalah valid. Nilai Alpha Cronbach sebesar

0.799 menunjukkan bahwa instrument ini juga dapat dinyatakan reliable

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Analisisunivariatadalahmetodestatistikyangberfungsiuntukmenguraikanataumenilai
satuvariabelsecaraindividu.Dalampenelitian,pendekataninibertujuanuntukmenggambarkan
karakteristik responden seperti usia, pe ndidikan terkhir, lama kerja, unit dan gaji. Hasil dari
analisis tersebut disajikan sebagai berikut :
Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan Pengaruh

Kualitas Komunikasi Terhadap Keselamatan Pasien di RSUD I.A MoeisSamarinda

_ o ‘Total
Karakteriztik (n=129) <+ W%
Usia
21-27Tahun 30 457%
2E-30Tahmm I I .
40-49Tahm 2 13.5%
PendidikanTeralkhir
ShA Saderzjat 9 705
Diploma a0 46.3%
51 25 19.4%
Mers 32 248%
82 3 23%
LamaKerja
0-3Tahum a1 71.1%
5-10Tahm 16 12.5%
10=Talhun 2 16.4%
Unit
BawatInap 68 317%
Rawatlalan 2 16.3%
UGD 2 16.3%
ICU 9 705
QK 10 1.8%
Gaiji
1-1.5t 34 264%
2-2 9t 36 281%
3-3.0¢t 34 2646%
4.4 o5t 16 12.5%
3691 3 6.3%

Sumber-Dotaprimer(2024)
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tabel 2 menyajikan data karakteristik responden (n=129) berdasarkan usia, pendidikan
terakhir, lama kerja, unit kerja, dan gaji. Mayoritas responden (45.7%) berusia antara 18-27
tahun,diikutiolehkelompokusia28-39tahun(38.8%),dankelompokusia40- 49 tahun sebagai
mayoritas (15.5%). Dalam hal pendidikan, sebagian besar responden (46.5%) berpendidikan
Diploma, diikuti oleh lulusan Ners (24.8%) dan S1 (19.4%). Hanya sebagian kecil responden
yang berpendidikan SMA/Sederajat (7.0%) dan S2 (2.3%). Mayoritas responden (71.1%)
memilikimasakerjaantara0-5tahun,dengan12.5%memilikimasakerja5-10tahundan16.4% lebih
dari 10 tahun. Sebagian besar responden (52.7%) bekerja di unit rawat inap, sementara
sisanyatersebardi rawat jalan dan UGD(masing-masing 16.3%),ICU (7.0%),dan OK(7.8%).
Dalambhalgaji,kelompokdengangaji 2-2,9jutamerupakanyangterbesar(28.1%),diikutioleh
kelompok gaji 1-1,9 juta dan 3-3,9juta(masing-masing26.6%).Hanyasedikitrespondenyang
bergaji 4-4,9 juta (12.5%) dan 5-6,9 juta (6.3%). Secara keseluruhan, data ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia muda, berpendidikan Diploma, memiliki masa kerja 0-5

tahun, bekerja di unit rawat inap, dan menerima gaji antara 2-2,9 juta.

2. VariabelKeselamatanPasien
Untuk Menganalisis Pengaruh Keselamatan pasien, penelitian ini menggunakan
variabeldependenyangterdiridari3kategori:Rendah,Sedangdantinggi.sebagaiberikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keselamatan Pasien Perawat RSUD 1. A Moeis Samarinda

Variabel (n=129) n
toKezelamatan Pazien
Fendah 19 14.73%
Sedang 110 85 27%
Tingzl 0 0,005
Swnber DetaPrimer(2024)

Tabel 3. Menunjukkan bahwa Penelitian ini melibatkan 129 responden Keselamatan
Pasien. berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas responden menilai Keselamatan Pasien
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 110 orang (85,27%), diikuti oleh kategori rendah
sebanyak 19 orang (14,73%), dan tidak ada responden yang menilai keselamatan pasien dalam

kategori tinggi.
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Tabel 3. Distribusi Freluensi Gaya Kepemimpinan Perawat RSUD LA Moeis Samarinda.

Variabel (n=119) n %0
GavaKepemimpinan
Fendah 11 8,3%
Sedang 100 84, 5%
Tmggi ] 7.00%
Sumber DataPrimer2024)

Tabel 4. Menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan sebagian besar responden
menilainyadalamkategoriSedangyaitusebanyak 109orang(84,5%),sedangkankategoriRendah
mencakup11orang(8,5%),dankategoriTinggihanyadinilai9orang(7,0%).

3.  PengaruhKualitasKomunikasiterhadapKeselamatanPasien
Analisisbivariatmerupakanmetodeanalisisyangdigunakanuntukmengetahuihubungan

atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.

TabelS.HasilAnalisisBivariatBerdasarkanGayaKepemimpinanTerhadapKeselamatanPa

siendi RSUD I.A Moeis Samarinda

_ . 5td Deviation + Min — il Nilai
Variahel N=1201 FMean niu Normalitas
Korelaszl
Value
EKeselamatanPasien 3.92+37.31 29.00-48.00
=000 0.166 0.060
(ava
Eepemimpinan 3. 48+34.16 24.00-42.00
Siumber-DataPrimar2024)

Tabel 5. Menyajikan hasil analisis antara variabel Gaya Kepemimpinan dengan
Keselamatan Pasien yang melibatkan 129 responden. Hasil uji normalitas terhadap variabel
Keselamatan Pasien menunjukkan nilai p < 0.000 yang mengindikasikan bahwa data tidak
berdistribusi normal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
keselamatan pasien pada perawat di RSUD I.A Moeis Samarinda. Berdasarkan hasil analisis
univariat,diketahuibahwamayoritasrespondenmenilaikeselamatanpasienberadapadakategori
sedang (85,27%) dan gaya kepemimpinan juga dinilai sebagian besar dalam kategori sedang
(84,5%). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi perawat terhadap keselamatan pasien dan
kepemimpinan manajerial di unit kerja belum optimal atau belum mencapai tingkat yang

tinggi.
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Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen menunjukkan bahwa seluruh item
padavariabelgayakepemimpinandankeselamatanpasienadalahvaliddanreliable,sehinggadata
layak dianalisis lebih lanjut.

Selanjutnya, pada uji bivariat menggunakan uji Spearman, diperoleh hasil analisis
menunjukkanbahwanilaikoefisienkorelasiantaraGayaK epemimpinandanKeselamatanPasien
adalah r = 0.166 dengan nilai p = 0.060 (>0.05). hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubunganyangsignifikansecarastatisticantaragayakepemimpinandankeselamatanpasienpada
perawat di RSUD I.A Moeis Samarinda.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun gaya kepemimpinan berada dalam kategori
sedang, hal tersebut belum cukup untuk memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
keselamatan pasien. Hal ini sejalan dengan pernyataan Yulinar & Dhamanti (2024), bahwa
efektivitas kepemimpinan baru akan berpengaruh terhadap keselamatan pasien apabila
dibarengi denganimplementasibudayakeselamatan,
kepatuhanterhadapSOP,sertasistemkomunikasiyang baik di lingkungan kerja.

Penelitian ini juga sejalan dengan studi oleh Kurnianto (2023) yang menyatakan bahwa
pengaruh kepemimpinan terhadap keselamatan pasien bersifat tidak langsung dan sangat
dipengaruhiolehfaktorlainsepertibebankerja,pengalamankerja,sistempelaporaninsiden,serta
dukunganmanajemen.Dalamhalini,gayakepemimpinansajatanpadidukungdengansistemdan

budaya keselamatan pasien tidak cukup untuk menghasilkan perubahan yang signifikan.

KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan keselamatan pasien di
RSUDI.AMoeis Samarindaperlu dilakukan melalui pendekatan yang lebih komprehensif, tidak
hanya berfokus pada gaya kepemimpinan tetapi juga pada aspek pelatihan, sistem mutu, beban

kerjaperawat,sertaketerlibatantimmanajemendalammenciptakanlingkungankerjayangaman.

DAFTAR PUSTAKA
Ayu, M. L., Sicilia, A. G., & Mandakayu, E. (2024). Supervisi Kepala Ruangan dalam
Penerapan Komunikasi SBAR. Jurnal Keperawatan Indonesia, 18(2), 29-34.

https://jurnalkeperawatanindonesia.org/article/view/2024-sbar

161


https://journalversa.com/s/index.php/jrki

KesehatanKreatif: Vol 07, No 3 September, 2025

Jurnal Riset Kesehatan Inovatif https://journalversa.com/s/index.php/jrki

Bawuno, V. V,, et al. (2023). Dokumentasi Keperawatan Elektronik dan Keselamatan Pasien.
Jurnal Keperawatan, 15(2), 661-670. https://jurnalkeperawatan.org/article/view/2023-
elektronik

Christiana, M. (2022). Kualitas Tidur Perawat Shift Malam dan Kinerja. Journal of
Management Nursing, 1(2), 46—51. https://jmnursing.org/article/view/2022-tidur

Dewi,V.C.,etal.(2021).ImplementasiKomunikasiSBARdanKeselamatanPasien. BIMIKI,9(1),3
9_

45 https://bimiki.org/article/view/2021-sbar

Ekaningtyas, A., & Salim, N. A. (2023). Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien oleh Perawat.
JurnalSurya Muda, 5(1), 90—103. https://suryamuda.org/article/view/2023-insiden

Gustaman,R.A.,&Muntaha,S.F.(2024). KomunikasiEfektifdanStandarKeselamatanPasien.Jurn
al Kesehatan Masyarakat Indonesia, 7(1), 51-60. https://jkmi.org/article/view/2024-
komunikasi

Hasanah, S.W. (2024). Strategi Implementasi Keselamatan Pasien di RSUDAbdoel Wahab
Sjahranie. JurnalKesehatanIndonesia,3(1),12—
43 .https://jurnalkesehatanindonesia.org/article/view/2024-

01

Hernawati,H.,Zulfendri,Z.,&Nasution,S.(2021).PengaruhSikapterhadapBudayaKeselamatan
Pasien. Jurnal Health Sains, 2(5), 604—620. https://jurnalsainskes.org/article/view/2021-
sikap

Indrayadi, I., Oktavia, N. A., & Agustini, M. (2022). Perawat dan Keselamatan Pasien. Jurnal
Kepemimpinan dan Manajemen Keperawatan, 5(1), 62-75.
https://jkmk.org/article/view/2022- perawat

Jayasuriya,N.,etal.(2025).EvaluasiChecklistWHOdanKeselamatanOperasi.Cureus,17(2),123—

130.https://www.cureus.com/articles/2025-checklist-who

Karlien, B., et al. (2022). Faktor yang Berhubungan dengan Keselamatan Pasien. Prepotif
Jurnal Kesehatan Masyarakat, 6(3), 2168-2179. https://prepotif.org/article/view/2022-
keselamatan

Kurniadi, Z., et al. (2023). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan Pasien. Warta
Dharmawangsa, 17(4), 1473—1481. https://wartadharmawangsa.ac.id/article/view/2023-
faktor

162


https://journalversa.com/s/index.php/jrki
http://www.cureus.com/articles/2025-checklist-who

KesehatanKreatif: Vol 07, No 3 September, 2025

Jurnal Riset Kesehatan Inovatif https://journalversa.com/s/index.php/jrki

Kurnianto, A. (2023). Analisis Implementasi Tujuh Langkah Menuju Keselamatan Pasien.
Jurnal Kesehatan, 12(1), 188-196. https://jurnalkesehatan.org/article/view/2023-
implementasi

Lingai,F.H.,&Johan,H.(2024).StandarPelayananMinimalPenyakitHipertensidiPuskesmas.Jurn
al Administrasi Kesehatan, 6(1), 337-341. https://jurnalkesmas.org/article/view/2024-
spm

Listiyani, N. (2023). Komunikasi SBAR dan Insiden Keselamatan Pasien. Tesis, Universitas
Widya Husada Semarang. https://repository.widyahusada.ac.id/id/eprint/2023-sbar

Maulita, T., Hilda, H., & Widiastuti, H. P. (2020). Komunikasi Perawat dan Risiko Insiden
Pasien. Husada Mahakam: Jurnal Kesehatan,  10(1), 45-50.
https://husadamahakam.org/article/view/2020-komunikasi

Mayenti,F.,etal.(2022).PenerapanSasaranKeselamatanPasiendiRSUDTelukKuantan. Al-
Asalmiya Nursing Journal, 10(2), 111-122.
https://alasalmiyajournal.org/article/view/2022-penerapan

Prasetyo, Y. D. (2024). Kompetensi Keselamatan Pasien terhadap Kinerja Perawat. Journal of
Telenursing, 15(1), 37—48. https://jurnaltelenursing.org/article/view/2024-kompetensi

Rahman, F. F.,, et al. (2020). Health Communication Model dan Edukasi Karakter ACM
International Conference, 226-230. https://dl.acm.org/doi/10.1145/2020-hcm

Raynaldi,M.,Amal,A.A., &Hidayah,N.(2024).
HubunganPerilakuCaringdanKeselamatanPasien.

JurnalllmuKeperawatanIndonesia,5(2),99-101.https://jiki.org/article/view/2024-caring

Roza, M. (2024). Interprofessional Education dan Kolaborasi Perawat. Jurnal Keperawatan
Indonesia, 11(2), 34—40. https://jurnalkeperawatanindonesia.org/article/view/2024-ipe

Rosdiana, S. E. N., &Yulianita, D. (2022). Perilaku Kesehatan dan Keselamatan PasienAnak.
Media Kesehatan = Masyarakat Indonesia, 21(2), 107-112.  https://mkm-
indonesia.org/article/view/2022- anak

Sandblom, G., et al. (2024). Pendidikan Pembedahan dan Keselamatan Pasien. Frontiers in
Surgery, 11(Jan), 9-10. https://www.frontiersin.org/articles/2024-surgery

Saragih,A. M. L., & Sicilia,A. G. (2024). Komunikasi Efektif dalam Penyerahan Pasien. Jurnal
Ilmu Keperawatan, 14(1), 33—40. https://jik.org/article/view/2024-penyerahan

163


https://journalversa.com/s/index.php/jrki
http://www.frontiersin.org/articles/2024-surgery

KesehatanKreatif: Vol 07, No 3 September, 2025

Jurnal Riset Kesehatan Inovatif https://journalversa.com/s/index.php/jrki

Tunny,H.,&Tauran,l.(2023).SosialisasiEdukasiSasaranK eselamatanPasien(PatientSafety).Jurn
al Pengabdian Masyarakat Indonesia, 3(2), 159-163.
https://jurnalpengabdian.org/article/view/2023-sosialisasi

Wachidah, E. Z., et al. (2022). Komunikasi SBAR dan Keselamatan Pasien. Nursing
Information Journal, 1(2), 67—73. https://nijournal.org/article/view/2022-sbar

Wiryansyah, O. A., & Ekami, R. (2024). Patient Safety di Instalasi Gawat Darurat. Jurnal
Kesehatan Tambusai, 5(3), 8700-8711. https://jurnaltambusai.org/article/view/2024-igd

Yulinar, V.S.,&Dhamanti,l.(2024).PengaruhdanPenerapan AkreditasiTerhadapKeselamatanPas
ien. Jurnal Kesehatan Tambusali, 5(2), 2965-2976.
https://jurnaltambusai.org/article/view/2024- akreditasi

Zahro,A.L.A.(2022).KomunikasiTimMedisdanKeselamatanPasien.JurnalllmuKesehatan, 10(2
), 112—119. https://jik.org/article/view/2022-komunikasi

Zahro, A. L. A., et al. (2022). Komunikasi Dokter dan Perawat terhadap Efektivitas Tim.
Journal of Language and Health, 3(2), 71-78. https://jlh.org/article/view/2022-efektivitas

164


https://journalversa.com/s/index.php/jrki

